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Abstract : The effectiveness of healthcare services in clinics is greatly
influenced by the organization's ability to manage knowledge and implement
service innovation. Clinics that are able to optimize knowledge management
and service innovation tend to provide more efficient, consistent, and quality
services. This study aims to determine the implementation of knowledge
management, service innovation, and service effectiveness, while also
analyzing the influence of knowledge management and service innovation on
service effectiveness at the Azizah Medika Clinic in Bandar Lampung. The
study used a quantitative approach with a survei design. The study population
was all 40 healthcare workers at the Azizah Medika Clinic using a saturated
total sampling technique. Data were collected using a closed-ended
questionnaire and analyzed through descriptive statistics, Pearson correlation,
and multiple linear regression with t-tests, F-tests, and coefficients of
determination. The results showed that the implementation of knowledge
management was in the good category, and most respondents considered
service effectiveness to be effective. The regression analysis showed that
knowledge management and service innovation had a positive and significant
effect on service effectiveness. Simultaneously, both variables had a
significant effect, contributing 78.9%. Strengthening knowledge management
and developing service innovation are important strategies in improving the
quality and effectiveness of healthcare services.

Keywords : Knowledge Management, Service Innovation, Service
Effectiveness.

Abstrak : Efektivitas pelayanan kesehatan di klinik sangat dipengaruhi oleh
kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan dan menerapkan
inovasi layanan. Klinik yang mampu mengoptimalkan manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan cenderung memberikan pelayanan yang
lebih efisien, konsisten, dan berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui penerapan manajemen pengetahuan, inovasi layanan, serta
efektivitas pelayanan, sekaligus menganalisis pengaruh manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan terhadap efektivitas pelayanan di Klinik
Azizah Medika Bandar Lampung. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei. Populasi penelitian adalah seluruh tenaga
kesehatan di Klinik Azizah Medika sebanyak 40 orang dengan teknik total
sampel jenuh. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup dan
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dianalisis melalui statistik deskriptif, korelasi Pearson, serta regresi linier
berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan manajemen pengetahuan berada pada
kategori baik, dan sebagian besar responden menilai efektivitas pelayanan
tergolong efektif. Analisis regresi menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pelayanan. Secara simultan, kedua variabel berpengaruh
signifikan dengan kontribusi sebesar 78,9%. Penguatan manajemen
pengetahuan dan pengembangan inovasi layanan menjadi strategi penting
dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan kesehatan.

Kata Kunci : Manajemen Pengetahuan, Inovasi Layanan, Efektivitas
Pelayanan.
PENDAHULUAN

Perkembangan sektor pelayanan kesehatan menuntut organisasi layanan kesehatan
untuk terus meningkatkan kualitas dan efektivitas pelayanan kepada masyarakat. Klinik sebagai
salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama tidak hanya dituntut untuk memenubhi
standar pelayanan minimal, tetapi juga harus mampu meningkatkan efektivitas pelayanan
secara berkelanjutan melalui pengelolaan sumber daya yang berbasis pengetahuan dan inovasi.
Dalam era persaingan layanan kesehatan yang semakin kompetitif, organisasi klinik perlu
mengelola pengetahuan yang dimiliki tenaga kesehatan secara sistematis. Manajemen
pengetahuan merupakan proses pengelolaan pengetahuan yang meliputi penciptaan,
penyimpanan, distribusi, dan penerapan informasi untuk meningkatkan Kkinerja organisasi.
Tanpa pengelolaan pengetahuan yang baik, pengalaman dan informasi yang dimiliki tenaga
medis berpotensi tidak terdokumentasi dengan baik sehingga sulit dimanfaatkan dalam
peningkatan kualitas pelayanan.

Selain manajemen pengetahuan, inovasi layanan juga menjadi faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas pelayanan kesehatan. Inovasi layanan dapat berupa pengembangan
teknologi pelayanan, perbaikan proses pelayanan pasien, serta pengembangan metode
pelayanan yang lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan pasien. Inovasi yang berbasis
pada pengelolaan pengetahuan yang baik akan mampu meningkatkan kualitas pelayanan secara
berkelanjutan. Ayatulloh dkk juga dalam tinjauan sistematiknya mengenai efek manajemen
pengetahuan di layanan kesehatan menemukan bahwa manajemen pengetahuan berpengaruh
langsung terhadap inovasi layanan, inovasi layanan berpengaruh signifikan terhadap efisiensi
operasional rumah sakit, dengan pengaruh tidak langsung tercapainya efisiensi sekitar 49%.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Pratiwi dan Nursyamsiah (2022) juga menunjukkan bahwa

knowledge management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi serta kinerja
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organisasi. Hasil penelitian tersebut memperkuat konsep teoritis bahwa pengetahuan yang
dikelola dengan baik akan mendorong terciptanya inovasi produk maupun inovasi proses yang
pada akhirnya meningkatkan kinerja organisasi.

Sebagai langkah awal untuk memahami kondisi organisasi, peneliti melakukan pra-
survei terhadap 20 orang responden yang terdiri dari tenaga medis dan non-medis di Klinik
Azizah Medika Bandar Lampung. Pra-survei ini bertujuan untuk memperoleh gambaran umum
mengenai praktik manajemen pengetahuan, inovasi layanan, serta efektivitas pelayanan di
klinik. Hasil pra-survei menunjukkan bahwa sebagian besar responden (75%) menyatakan
bahwa kegiatan pelayanan di Klinik Azizah Medika telah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan standar operasional prosedur yang berlaku. Selain itu, 80% responden menyatakan
bahwa komunikasi antar tenaga kesehatan sudah terjalin dengan cukup baik dalam mendukung
pelayanan pasien.

Dari aspek manajemen pengetahuan, sebanyak 70% responden menyebutkan bahwa
proses berbagi informasi dan pengalaman kerja telah dilakukan, baik melalui diskusi langsung
maupun koordinasi rutin. Namun demikian, sekitar 60% responden menyampaikan bahwa
pengelolaan pengetahuan masih berpotensi untuk lebih ditingkatkan melalui sistem
dokumentasi yang lebih terstruktur dan pemanfaatan teknologi informasi yang lebih optimal.
Pada aspek inovasi layanan, 75% responden menyatakan bahwa klinik telah melakukan
beberapa bentuk pembaruan pelayanan, seperti penyederhanaan alur pelayanan dan
peningkatan sistem komunikasi dengan pasien. Meskipun demikian, sebagian responden (55%)
menyatakan bahwa evaluasi terhadap inovasi yang telah dilakukan masih dapat dikembangkan
agar lebih terukur dampaknya terhadap efektivitas organisasi. Secara umum, 85% responden
menilai bahwa efektivitas pelayanan di Klinik Azizah Medika sudah berada dalam kategori
baik. Namun demikian, masih terdapat peluang penguatan pada aspek integrasi pengetahuan
dan inovasi layanan agar kinerja organisasi dapat semakin optimal dan berkelanjutan.

Penerapan manajemen pengetahuan di Klinik Azizah Medika Bandar Lampung
diharapkan dapat berkontribusi terhadap peningkatan inovasi layanan. Beberapa faktor yang
dapat berpengaruh antara lain penerapan sistem manajemen pengetahuan, pemanfaatan
teknologi digital, dan budaya berbagi pengetahuan, Jika Klinik Azizah Medika memiliki sistem
manajemen pengetahuan yang baik, informasi medis dan operasional dapat diakses lebih cepat
dan lebih akurat oleh tenaga medis, sehingga meningkatkan inovasi dalam layanan pasien.
Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa implementasi teknologi digital, seperti rekam

medis elektronik dan sistem informasi manajemen rumah sakit, dapat membantu dalam
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menciptakan inovasi layanan yang lebih baik. Jika Klinik Azizah Medika memiliki budaya
berbagi pengetahuan yang kuat antara tenaga medis, hal ini dapat mempercepat proses inovasi
layanan, baik dalam aspek klinis maupun administratif. Berdasarkan fenomena tersebut,
penelitian ini dipandang penting untuk menganalisis secara empiris bagaimana manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan berkontribusi terhadap efektivitas Klinik Azizah Medika
Bandar Lampung. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan model manajemen organisasi pelayanan kesehatan, serta kontribusi praktis

sebagai dasar perumusan strategi peningkatan efektivitas klinik secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dirancang untuk memahami bagaimana
manajemen pengetahuan dapat meningkatkan inovasi layanan di Klinik Azizah Medika Bandar
Lampung. Manajemen pengetahuan mencakup proses penciptaan, penyimpanan, distribusi, dan
penerapan informasi dalam organisasi. Dalam konteks layanan kesehatan, manajemen
pengetahuan berperan dalam meningkatkan efektivitas layanan melalui pemanfaatan informasi
yang lebih baik, berbagi pengalaman antar tenaga medis, serta peningkatan standar operasional
prosedur berbasis bukti. Dalam organisasi layanan kesehatan, inovasi layanan mencakup
perbaikan dalam proses pelayanan pasien, penggunaan teknologi medis terbaru, dan
pengembangan metode perawatan yang lebih efisien. Faktor-faktor yang dapat memperkuat
hubungan antara manajemen pengetahuan dan inovasi layanan meliputi teknologi informasi,
budaya berbagi pengetahuan, serta kompetensi tenaga medis.

Hubungan antara manajemen pengetahuan dan inovasi terhadap efektivitas layanan
saling berkaitan satu dengan yang lainnya. Baik antara manajemen pengetahuan dengan inovasi
layanan, inovasi layanan terhadap efektivitas, maupun manajemen pengetahuan dan inovasi
terhadap efektivitas layanan. Hubungan manajemen pengetahuan dengan inovasi telah banyak
dibuktikan dari berbagai hasil studi. Proses berbagi dan penciptaan pengetahuan dalam
organisasi dapat menghasilkan ide-ide inovatif yang meningkatkan kualitas layanan.
Penciptaan pengetahuan dalam organisasi kesehatan berdampak langsung pada kecepatan dan
kualitas inovasi layanan. Dengan mengadopsi strategi berbagi pengetahuan, rumah sakit dan
klinik dapat meningkatkan layanan kepada pasien secara signifikan. Dalam konteks kesehatan
berbagi pengetahuan antara tenaga medis dapat meningkatkan pengembangan metode

perawatan baru.
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Hubungan antara inovasi layanan dan efektivitas memiliki hubungan yang erat baik dari
sisi kualitas layanan, efisiensi operasional, maupun pengalaman pasien. Semakin tinggi tingkat
inovasi yang diterapkan, semakin besar pula dampak positif terhadap efektivitas layanan
kesehatan. Meta-analisis dan berbagai studi menunjukkan bahwa inovasi layanan secara
signifikan meningkatkan kinerja organisasi, baik dari sisi pertumbuhan, profitabilitas, maupun
keunggulan bersaing. Inovasi baik teknis (teknologi, digitalisasi) maupun nonteknis (proses,
manajemen), secara signifikan meningkatkan efektivitas eksternal (kepuasan dan pengalaman
pasien) serta efisiensi internal (produktivitas dan pengelolaan sumber daya).

Manajemen pengetahuan dan inovasi layanan berkaitan erat dengan efektivitas layanan
baik yang dinilai melalui kualitas layanan maupun kepuasan pasien. Beberapa faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan implementasi manajemen pengetahuan dan inovasi layanan
adalah budaya organisasi, dukungan teknologi, kompetensi sumber daya manusia (SDM),
kepemimpinan, kebijakan dan regulasi. Keberhasilan manajemen pengetahuan sangat
bergantung pada kompetensi dan keterampilan individu dalam mengelola serta menerapkan
informasi yang ada. Kepemimpinan yang visioner dan mendukung inovasi akan mendorong
tenaga medis dan staf administrasi untuk lebih aktif dalam berbagi serta menerapkan
pengetahuan baru. Regulasi pemerintah dan kebijakan internal organisasi juga mempengaruhi
sejauh mana inovasi layanan dapat diterapkan, terutama dalam industri kesehatan yang sangat
diatur.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei.
Penelitian dilaksanakan di Klinik Azizah Medika Bandar Lampung pada Februari 2026.
Populasi penelitian adalah seluruh tenaga kesehatan yang bekerja di klinik tersebut sebanyak
40 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan sebagai responden penelitian. Variabel penelitian terdiri dari variabel
independen yaitu manajemen pengetahuan (X1) dan inovasi layanan (X2), serta variabel
dependen yaitu efektivitas pelayanan (Y). Manajemen pengetahuan diukur melalui beberapa
dimensi yaitu proses memperoleh pengetahuan, penyimpanan pengetahuan, berbagi
pengetahuan, dan penerapan pengetahuan dalam organisasi. Sementara itu inovasi layanan
diukur melalui penggunaan teknologi, interaksi dengan pasien, serta pengembangan layanan
baru. Variabel efektivitas pelayanan diukur melalui indikator efektivitas klinis, kepuasan
pasien, efisiensi penggunaan sumber daya, dan keselamatan pasien.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada seluruh responden.
Selain itu peneliti juga melakukan observasi dan studi kepustakaan untuk mendukung
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pengumpulan data penelitian. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan statistik
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat penerapan variabel
penelitian. Analisis inferensial dilakukan menggunakan korelasi Pearson dan regresi linier
berganda untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antar variabel penelitian. Pengujian

hipotesis dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis univariat terhadap karakteristik responden di Klinik Azizah
Medika Bandar Lampung, diketahui bahwa dari total 40 responden, sebagian besar berjenis
kelamin perempuan yaitu sebanyak 30 orang (75,0%), sedangkan responden laki-laki berjumlah
10 orang (25,0%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas tenaga kerja di Klinik Azizah
Medika Bandar Lampung dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan. Ditinjau dari aspek
usia, mayoritas responden berada pada kelompok usia 35-45 tahun yaitu sebanyak 19 orang
(47,5%), diikuti oleh kelompok usia >45 tahun sebanyak 18 orang (45,0%). Sementara itu,
kelompok usia 20-34 tahun merupakan kelompok dengan jumlah paling sedikit yaitu 3 orang
(7,5%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada usia produktif
matang hingga menjelang usia lanjut kerja, yang umumnya telah memiliki pengalaman dan
kematangan dalam bekerja.

Tabel 1. Hasil Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Jenis Kelamin N %
Laki-laki 10 25
Perempuan 30 75
Total 40 100

Usia N %
20-34 tahun 3 7,5
35-45 tahun 19 475
>45 tahun 18 45
Total 40 100

Jenis Kelamin N %
Diploma 15 37,5
S1 25 62,5
Total 40 100

Hasil uji validitas untuk setiap pertanyaan kuesioner dalam penelitian ini, dari hasil
terlihat bahwa nilai seluruh nilai r nitung > I tavel Yang berarti seluruh butir pertanyaan pada setiap
variabel penelitian ini valid. Hasil uji reliabilitas dimana dari hasil penelitian menunjukkan
seluruh pertanyaan variabel dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60 yang

berarti seluruh pertanyaan dalam penelitian ini reliabel.
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Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 40
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 5,27237661
Most Extreme Differences Absolute ,096
Positive ,096
Negative -,085
Test Statistic ,096
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Data pada model penelitian dikatakan memiliki distribusi yang normal jika memiliki
nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05. Berdasarkan tabel 2. tersebut dapat dilihat bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,200 dan nilai ini > 0,05. Sehingga dengan demikian dapat dikatakan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Berdasarkan tabel 3, hasil analisis
deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai penerapan manajemen
pengetahuan di Klinik Azizah Medika Bandar Lampung berada dalam kategori baik yaitu
sebesar 90%. Hal ini menunjukkan bahwa Klinik telah memiliki sistem pengelolaan
pengetahuan yang cukup baik dalam mendukung aktivitas pelayanan kesehatan. Pada variabel
inovasi layanan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 90% responden menilai inovasi
layanan di klinik berada pada kategori baik. Inovasi tersebut meliputi pemanfaatan teknologi
pelayanan, peningkatan interaksi antara tenaga medis dengan pasien, serta pengembangan
layanan baru yang mempermudah akses pasien terhadap pelayanan kesehatan. Berdasarkan
menunjukkan bahwa dari 40 responden dalam penelitian ini, sebagian besar menyatakan bahwa
efektivitas pelayanan di Klinik Azizah Medika Bandar Lampung berada dalam kategori efektif
yaitu sebanyak 33 responden (82,5%). Sedangkan responden yang menyatakan efektivitas
dalam kategori tidak efektif berjumlah 7 responden (17,5%).

Tabel 3. Hasil Analisis Univariat

Manajemen Pengetahuan N %

Baik 36 90

Kurang Baik 4 10

Total 40 100

Inovasi Layanan N %

Baik 36 90
https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSE/ 418 Vol 9 Issue 2

Tahun 2026



Jurnal Simki Economic, Volume 9 Issue 2, 2026, Pages 412-423
Eliza Techa Fattima, Vip Paramarta, Dkk

Kurang Baik 4 10
Total 40 100
Efektivitas N %
Efektif 33 82,5
Tidak Efektif 7 17,5
Total 40 100

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat
antara manajemen pengetahuan dengan efektivitas pelayanan dengan nilai korelasi sebesar
0,846 dan tingkat signifikansi 0,000. Selain itu, inovasi layanan juga memiliki hubungan yang
sangat kuat dengan efektivitas pelayanan dengan nilai korelasi sebesar 0,817 dan tingkat
signifikansi 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik penerapan manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan, maka semakin tinggi tingkat efektivitas pelayanan yang
dicapai oleh klinik (tabel 4).

Tabel 4. Hasil Analisis Bivariat

Correlations

Efektivitas  Manajemen Inovasi

Pengetahuan  Layanan

Efektivitas Pearson Correlation 1 846" 817"

Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 40 40 40

Manajemen  Pearson Correlation 846" 1 756

Pengetahuan  Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 40 40 40

Inovasi Pearson Correlation 817 756 1
Layanan Sig. (2-tailed) ,000 ,000

N 40 40 40

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai t sebesar 4,630
dan signifikansi 0,000. Inovasi layanan juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
efektivitas pelayanan dengan nilai t sebesar 3,576 dan signifikansi 0,000. Secara simultan kedua
variabel memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai F sebesar
69,200 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,789
menunjukkan bahwa sebesar 78,9% variasi efektivitas pelayanan dapat dijelaskan oleh variabel
manajemen pengetahuan dan inovasi layanan.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan pengetahuan yang baik
memungkinkan tenaga kesehatan untuk berbagi informasi, meningkatkan koordinasi kerja,

serta mengembangkan inovasi pelayanan yang lebih efektif. Dengan demikian, integrasi antara

https://jurnal.unpkediri.ac.id/index.php/JSE/ 419 Vol 9 Issue 2
Tahun 2026



Jurnal Simki Economic, Volume 9 Issue 2, 2026, Pages 412-423
Eliza Techa Fattima, Vip Paramarta, Dkk

manajemen pengetahuan dan inovasi layanan menjadi faktor strategis dalam meningkatkan
efektivitas pelayanan kesehatan di klinik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas
pelayanan di Klinik Azizah Medika Bandar Lampung. Secara parsial, manajemen pengetahuan
terbukti berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai t hitung sebesar
4,630 dan tingkat signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
pengelolaan pengetahuan dalam organisasi, maka semakin tinggi pula efektivitas pelayanan
yang dapat dicapai. Dalam konteks pelayanan kesehatan, manajemen pengetahuan mencakup
proses penciptaan, penyimpanan, penyebaran, dan pemanfaatan pengetahuan yang berkaitan
dengan prosedur pelayanan, pengalaman klinis tenaga kesehatan, serta pemahaman terhadap
alur pelayanan yang efisien. Ketika pengetahuan tersebut dikelola secara sistematis melalui
dokumentasi yang baik, pelatihan rutin, dan mekanisme berbagi informasi antar tenaga kerja,
maka proses pelayanan dapat berjalan lebih terarah, konsisten, dan efektif.

Selain itu, inovasi layanan juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas pelayanan dengan nilai t hitung sebesar 3,576 dan tingkat signifikansi 0,001
(p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa inovasi dalam proses pelayanan menjadi faktor
penting dalam meningkatkan efektivitas organisasi klinik. Inovasi layanan dapat berupa
penerapan teknologi digital dalam sistem pendaftaran pasien, perbaikan alur pelayanan,
pengembangan sistem antrean yang lebih efisien, maupun peningkatan kualitas komunikasi
antara tenaga kesehatan dan pasien. Implementasi inovasi tersebut mampu meningkatkan
efisiensi proses pelayanan, mengurangi waktu tunggu pasien, serta meningkatkan kualitas
interaksi antara petugas kesehatan dan pasien sehingga efektivitas pelayanan dapat meningkat
secara signifikan.

Secara simultan, hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa manajemen
pengetahuan dan inovasi layanan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas pelayanan, dengan nilai F hitung sebesar 69,200 dan signifikansi 0,000 (p < 0,05).
Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,789 menunjukkan bahwa 78,9% variasi efektivitas
pelayanan dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan
klinik tidak hanya ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam mengelola pengetahuan, tetapi
juga oleh kemampuan untuk mengembangkan inovasi layanan secara berkelanjutan.

Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini memperkuat perspektif Knowledge-Based View
(KBV) dan teori inovasi organisasi yang menempatkan pengetahuan dan inovasi sebagai
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sumber daya strategis dalam meningkatkan kinerja organisasi. Namun demikian, kebaruan
(novelty) penelitian ini terletak pada integrasi kedua konsep tersebut dalam konteks pelayanan
kesehatan tingkat klinik, khususnya pada klinik swasta di tingkat pelayanan primer. Sebagian
besar penelitian sebelumnya cenderung mengkaji manajemen pengetahuan atau inovasi layanan
secara terpisah dalam organisasi kesehatan yang lebih besar seperti rumah sakit. Penelitian ini
menunjukkan bahwa pada tingkat klinik, sinergi antara pengelolaan pengetahuan tenaga
kesehatan dan inovasi dalam proses pelayanan dapat menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
efektivitas organisasi.

Selain itu, penelitian ini juga memberikan kontribusi empiris dengan menunjukkan
bahwa penerapan manajemen pengetahuan tidak hanya berdampak pada peningkatan
kompetensi tenaga kerja, tetapi juga menjadi dasar dalam pengembangan inovasi layanan yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan pasien. Dengan demikian, penelitian ini menawarkan
perspektif baru bahwa efektivitas pelayanan klinik dapat ditingkatkan melalui integrasi sistem
manajemen pengetahuan yang kuat dengan budaya inovasi layanan yang berkelanjutan.
Temuan ini memberikan implikasi praktis bagi manajemen klinik untuk mengembangkan
strategi yang menggabungkan pengelolaan pengetahuan, pemanfaatan teknologi informasi,
serta pengembangan inovasi pelayanan sebagai pendekatan terpadu dalam meningkatkan
kualitas dan efektivitas pelayanan kesehatan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen pengetahuan dan inovasi layanan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pelayanan di Klinik Azizah
Medika Bandar Lampung. Penerapan manajemen pengetahuan yang baik dapat meningkatkan
koordinasi kerja, pemanfaatan informasi, serta pengambilan keputusan dalam pelayanan
kesehatan. Inovasi layanan juga berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan
melalui pengembangan teknologi, perbaikan alur pelayanan, serta peningkatan interaksi antara
tenaga medis dan pasien. Secara simultan kedua variabel memberikan kontribusi yang besar
terhadap efektivitas pelayanan klinik. Klinik disarankan untuk terus memperkuat penerapan
manajemen pengetahuan melalui sistem dokumentasi dan berbagi informasi yang lebih baik
serta mendorong pengembangan inovasi layanan berbasis teknologi guna meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan secara berkelanjutan. Keterbatasan penelitian ini adalah meskipun
hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan, perlu dicatat bahwa efektivitas
pelayanan juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal lain, seperti dukungan teknologi,
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kompetensi staf, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
dapat mengeksplorasi variabel-variabel moderasi atau mediasi yang dapat memperkuat
pengaruh manajemen pengetahuan dan inovasi layanan terhadap efektivitas, sehingga

memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika pelayanan kesehatan.
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